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 ABSTRACT 

 
Theaim at the study to examineandanalyze theimpact growth of profitability through its capital adequacy ratio, operating expense to operating income, loan to 
deposit ratio and  non perfoming loan in the banking industry go public in indonesia. This study used 29 banking companies in indonesia were selected as sample. The results show that operating expense to operating income and loan to 
deposit ratio have significantly effect to return on asset while the capital adequacy ratio,and non perfoming loan not significantly effect to return on asset. 
Capital adequacy ratio, operating expense to operating income, loan to deposit ratio and non perfoming loan not significantly effect to return on equity. While for 
variable stock returns are significantly influenced only by the capital adequacy ratio, operating expense to operating income, loan to deposit ratio, return on asset and  return on equity while non perfoming loan not significantly effect to 
stock returns  
Keywords :  stock returns, return on asset, return on equity, capital adequacy  ratio, operating expense to operating income, loan to deposit ratio and , non perfoming loan 
 PENDAHULUAN 

Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan, baik oleh manajemen, pemegang saham, pemerintah maupun pihak lain yang berkepentingan dan terkait dengan distribusi kesejahteraan diantara mereka, tidak terkecuali pada 
industri perbankan. Pada industri perbankan menggunakan rasio keuangan untuk menilai kinerja perusahaan, pada umumnya digunakan aspek penilaian 
menggunakan motode camels. Salah satu rasio kinerja keuangan yaitu profitability ratio, yang di ukur dengan Return On Asset, dan Return On Equity. (Hanafi, 2004).  Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan di dalam  menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya (Sidabutar, 2007). Rasio-rasio bank yang mempengaruhi Return 
On Asset  dan Return On Equity adalah: Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, BOPO, dan Non Perfoming Loan (Mabruroh, 2004; Limphapayom dan Polwitoon, 2004; Zainudin dan Jogiyanto, 1999; dan Suyono, 2005, Sabir, 
dkk. 2012, Akhtar, 2011, Bambang Sudiyatno, 2010). Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang bagaimana pengaruh CAR BOPO, LDR dan NPL 
terhadap peningkatan profitabilitas, namun dalam hasil penelitian tersebut terdapat perbedaan antara peneliti satu dengan peneliti yang lainnya. Oleh 
karena itu sehingga terdapat research gap dari penelitian-penelitian sebelumnya yaitu sebagai berikut : Bambang Sudiyatno (2010), Akhtar (2011), yang meneliti pengaruh CAR 
terhadap ROA, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa CAR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Sedangkan Sabir, dkk (2012), 



ISSN : 1858 - 1307 EISSN : 2460 - 7649 Media Trend Vol 11 No. 1 Maret 2016, hal 99-112 
      

100 

menemukan bahwa variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan ROA. Selanjutnya Constantinos, dkk (2009) meneliti tentang 
pengaruh CAR terhadap ROE menemukan hasil penelitian yang menunjukan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap ROE sedangkan Sehrish Gul  et.al 
(2011) menemukan bahwa CAR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROE. Sabir, Dkk (2012), dan Bambang Sudiyatno (2010) yang meneliti tentang BOPO terhadap ROA dan menemukan bahwa BOPO berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA. Sedang Akhtar (2011), yang juga meneliti tentang BOPO terhadap ROA menemukan bahwa BOPO berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA. Sidabutar (2007) dalam penelitiannya mengenai pengaruh BOPO terhadap ROE menemukan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE sedangkan Nugroho (2011) menemukan pengaruh 
positif dan segnifikan antara BOPO terhadap ROE dan Andreas (2008) menemukan bahwa BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. 

Loan to Deposit Ratio merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana 
yang dikumpulkan oleh bank (terutama dana masyarakat). Penelitian tentang LDR ini telah dilakukan oleh Akhtar (2011) yang menemukan bahwa LDR berpengaruh signifikan terhadap peningkatan ROA dan hasil berbeda ditemukan 
oleh Bambang Sudiyatno (2010) yang menemukan bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Andreas 
(2008), Ernawati (2011) dan Nugroho (2011) tentang pengaruh LDR terhadap ROE menemukan bahwa LDR memiliki hubungan postif dan signifikan terhadap ROE sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sehrish Gul et. At (2011) 
menemukan bahwa LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE. Dechrista R.G Sakul (2012), melakukan penelitian tentang NPL, yang 
hasil penelitiannya menemukan bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA sedangkan penelitian lain yang berbeda hasil penelitiannya adalah Akhtar (2011) yang menemukan bahwa NPL berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA. Ernawati (2011) melakukan penelitian mengenai NPL terhadap ROE dan menemukan hasil penelitian bahwa NPL berpengaruh negatif 
terhadap ROE yang mendukung teori tentang hubungan negatif antara NPL terhadap peningkatan ROE.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dengan maksud 
membenarkan atau memperkuat hipotesis dengan harapan, yang pada akhirnya dapat memperkuat teori yang dijadikan sebagai dasar atau landasan dalam meneliti. Berdasarkan hal tersebut diatas maka jenis penelitian yang digunakan 
adalah “Expalanatory research” atau penelitian yang bersifat menjelaskan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum yang go publik yang 
berada di Indonesia, sehingga di peroleh jumlah populasi sebanyak 30 perbankan.  

Pengambilan sampel menggunakan tehnik purposive sampling  yaitu tehnik penarikan sampel dengan cara sengaja dengan tujuan tertentu (Sugiyono, 2001). Tujuan penarikan sampel dengan cara ini adalah agar penelitian ini dapat 
representatif. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan di atas, maka perbankan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 29 perusahaan 
perbankan dari 30 perusahaan perbankan yang ada di indonesia hal ini disebabkan bank sinar mas, tidak memiliki kelengkapan  data dalam laporan 
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keuangannya, terutama yang menyangkut variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian ini sehingga tidak dapat di jadikan sebagai sampel penelitian ini. 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Hasil Perhitungan Regresi berganda Variabel ROA dapat dituliskan dalam persamaan regresi sebagai berikut : 

ROA = 4,728 – 0,013CAR – 0,010BOPO - 0,027LDR – 0,004NPL Dari model persamaan regresi linear berganda tersebut selanjutnya dapat 
di jelaskan sebagai berikut: Koefisien regresi konstanta adalah 4,728 dan bertanda positif artinya bila variabel  CAR, BOPO, NPL dan LDR di anggap konstan maka ROA akan tetap positif dan meningkat sebesar 4,728. 

CAR, BOPO, NPL dan LDR bertanda negatif hal ini menunjukan bahwa CAR, BOPO, NPL dan LDR memiliki pengaruh negatif terhadap perkembangan 
ROA. Hasil Perhitungan Regresi berganda Variabel ROE dapat dituliskan dalam 
persamaan regresi sebagai berikut : ROE = 18,311 - 0,322CAR + 0,058BOPO+ 0,019LDR - 0,067NPL Dari persamaan regresi linear berganda yang kedua di atas maka dapat 
di jelaskan bahwa koefisien regresi konstanta variabel ROE adalah 18,311 yang menunjukan nilai positif artinya jika CAR, BOPO, LDR, dan NPL di nyatakan 
konstan maka ROE tetap akan positif dan akan meningkat sebesar 18,311. CAR, dan NPL memiliki tanda negatif hal ini menunjukan perkembangan CAR dan NPL akan berdampak pada penurunan ROE demikian pula sebaliknya 
sedangkan BOPO dan LDR bertanda postif hal ini mengartikan bahwa perkembangan BOPO dan LDR akan berdampak pada peningkatan ROA 
demikian pula sebaliknya. Hasil Perhitungan Regresi berganda Variabel ROE dapat dituliskan dalam persamaan regresi sebagai berikut : 
Return Saham = 1,131 + 0,759CAR – 0,249BOPO + 0,220LDR - 0,779NPL + 4,200ROA + 0,535ROE 

Dari persamaan regresi di atas maka dapat di jelaskan bahwa koefisien regresi konstanta variabel Return Saham adalah 1,131 yang menunjukan nilai positif artinya jika CAR, BOPO, NPL, LDR, ROA dan ROE di nyatakan konstan 
maka Return Saham akan tetap positif dan tetap meningkat sebesar 1,131. CAR, BOPO, LDR, ROA dan ROE memiliki tanda positif hal ini 
menunjukan bahwa CAR BOPO LDR, ROA dan ROE berpengaruh positif terhadap perkembangan Return Saham sehinggan jika CAR BOPO, LDR, ROA dan ROE menurun maka akan berdampak pada penurunan Return saham. Untuk 
NPL dari persamaan regresi di atas diketahui bertanda negatif hal ini artinya pertumbuhan NPL berdampak negatif terhadap Return Saham.  PEMBAHASAN 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap ROA 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perkembangan ROA pada perbankan di Indonesia. Hal 
ini tidak sesuai dengan kerangka pemikiran yang diajukan oleh peneliti, dimana Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan 
operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Sehingga CAR memiliki pengaruh yang positif  terhadap profitabilitas 
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(Dendawijaya, 2001). CAR merupakan rasio kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi 
dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh 
terhadap besarnya modal bank.  Kondisi permodalan bank umum pada periode tiga tahun pengamatan (periode 2010–2012) sangat baik, dimana rata-rata CAR adalah sebesar 16,65% 
(jauh diatas standar minimal CAR bank yaitu 8%). Kondisi ini menjelaskan bahwa perbankan mengandalkan pinjaman sebagai sumber pendapatan dan tidak 
menggunakan seluruh potensi modalnya untuk meningkatkan profitabilitas bank (seperti misalnya pengembangan produk dan jasa diluar pinjaman yang dapat meningkatkan fee base income). Hal tersebut menyebabkan CAR tidak menjadi 
faktor yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Hasil temuan ini diperkuat oleh  Fakhrudin Maula (2012) yang meneliti tentang CAR terhadap 
ROA dan hasil penelitiannya menemukan bahwa variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan ROA. dan hasil penelitian Sangmi 
dan Nazir (2010) terhadap perbankan di India bahwa CAR yang tinggi mengindikasikan bahwa bank tersebut konservatif dan tidak menggunakan seluruh potensi modal bank tersebut. Demikian juga hasil penelitian dari Akhtar, 
Ali dan Sadaqat (2011) bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)  berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap  Return on Asset (ROA) bank - bank 
konvensional di Pakistan. Namun hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Bambang Sudiyatno (2010), Akhtar (2011), Hardiyanti (2012), Dechrista R.G Sakul (2012) yang menguji pengaruh CAR 
terhadap ROA, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa CAR mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ROA bank 

 Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasi terhadap ROA 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perkembangan ROA pada perbankan di Indonesia.  Hal ini telah sesuai dengan kerangka pemikiran yang diajukan oleh peneliti, dimana 
Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. Artinya, semakin rendah BOPO berarti semakin efisien kinerja bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan 
adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. Sebaliknya, rasio yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya 
kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan operasionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola usahanya (SE. Intern BI, 2004). 

Pencapaian tingkat efisiensi yang tinggi merupakan harapan masing-masing bank, karena dengan tercapainya efisiensi berarti manajemen telah 
berhasil mendayagunakan sumber daya yang dimiliki secara efisien. Tingginya rasio BOPO menunjukkan bahwa bank belum mampu mendayagunakan sumber 
daya yang dimiliki atau belum mampu menjalankan kegiatan operasionalnya secara efisien, sehingga akan berakibat turunnya profitabilitas. Semakin kecil rasio BOPO menunjukkan semakin efisiennya bank dalam menjalankan kegiatan 
usahanya, sehingga kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang lebih akan semakin tinggi.  

Rata-rata BOPO bank umum di Indonesia pada periode tahun 2010–2012 yaitu sebesar 82,68% dapat dikatakan telah memenuhi kriteria ketetapan Bank 
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Indonesia sebesar 100%. Rasio BOPO menunjukkan bahwa manjemen bank umum telah mampu mengoptimalkan kegiatan operasional-nya sehingga dapat 
mencapai tingkat efisien. Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Sabir, Dkk (2012), Asyriah Arifuddin (2012) dan Bambang Sudiyatno (2010) yang 
meneliti tentang BOPO terhadap ROA dan menemukan hasil penelitian yang menunjukan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.  Pengaruh Loan To Deposit Ratio terhadap ROA  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa LDR berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap perkembangan ROA pada perbankan di Indonesia. Hal ini tidak sesuai dengan kerangka pemikiran yang diajukan oleh peneliti, dimana Meningkatnya LDR berarti meningkat pula pendapatan bunga yang diperoleh 
oleh bank. Meningkatnya LDR berarti profitabilitas meningkat yang mengindikasikan pertumbuhan laba yang semakin besar. (Martono, 2003). 
Sehingga hasil penelitian ini tidak sesuai dengan kerangka pemikir yang seharusnya LDR yang meningkat mampu meningkatkan pertumbuhan ROA. 

Kondisi  ini menunjukkan bahwa semakin tinggi LDR menunjukkan semakin riskan kondisi  likuiditas bank. Jika presentase penyaluran kredit  terhadap dana pihak ketiga berada antara 80%  -110%, maka bank tersebut  
dapat dikatakan mempunyai tingkat profitabilitas yang baik. Namun,hal itu dapat berdampak menurunnya tingkat ROA bank umum go publik jika kredit yang 
disalurkan mengalami kemacetan dalam pengembalian. Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian Fakhrudin Maula (2012), Hardiyanti (2012) dan Asyriah Arifuddin (2012) yang hasil penelitiannya menemukan bahwa LDR berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan ROA dan menolak hasil penelitian yang ditemukan oleh Bambang Sudiyatno (2010) yang hasil penelitiannya menemukan 
bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.  Pengaruh Non Performing Loan terhadap ROA 

Dalam penelitian ini variabel NPL ditemukan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA.  Hal ini telah sesuai dengan kerangka pemikiran 
yang diajukan oleh peneliti, dimana Rasio non-performing loan menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas 
kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar dan 
memungkinkan pencapaian laba semakin rendah, (Nasser, 2003).  Kondisi ini mengandung arti  semakin tinggi  nilai NPL  mengakibatkan  semakin rendah tingkat ROA pada bank umum go publik. Hal ini disebabkan  
NPL mengindikasikan tingkat kredit macet pada bank yang akan  mengakibatkan menurunnya tingkat laba (ROA) yang diperoleh. Tetapi hasil penelitian ini 
menunjukkan pengaruh variabel NPL terhadap ROA tidak signifikan atau tidak berpengaruh secara langsung. Kemungkinan hal ini diakibatkan   nilai Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif  (PPAP) masih dapat mengcover kredit bermasalah. Laba perbankan masih dapat meningkat dengan NPL yang tinggi karena  bank masih dapat memperoleh  sumber laba  tidak hanya dari  bunga  
tetapi juga dari sumber laba lain seperti  fee based  income  yang juga memberikan pengaruh yang  relative tinggi  terhadap tingkat ROA. Hasil 
penelitian tersebut dukung oleh penelitian Dechrista R.G Sakul (2012), Hardiyanti (2012), yang hasil penelitiannya menemukan bahwa NPL berpengaruh negatif 
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tidak signifikan terhadap ROA sedangkan penelitian lain yang berbeda hasil penelitiannya adalah Fakhrudin Maula, Asyriah dan Akhtar yang menemukan 
bahwa NPL berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.  Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap ROE 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa CAR memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perkembangan ROE pada perbankan di Indonesia. 
Hal ini tidak sesuai dengan kerangka pemikiran yang diajukan oleh peneliti, dimana Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan 
operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas (Dendawijaya, 2001). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa seberapa besar modal sendiri yang dimiliki ternyata tak mampu mempengaruhi pertumbuhan 
ROE pada perbankan go publik yang ada di indonesia. Hal ini disebabkan perusahaan lebih mayoritas menggunakan pinjaman di bandingkan modal sendiri 
didalam menanggung resiko resiko kerugian. Hasil penelitian tersebut didukung oleh Sehrish Gul  et.al (2011) 
menemukan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Dan menolak hasil penelitian yang ditemukan oleh  Constantinos, dkk (2009) dalam penelitiannya tentang pengaruh CAR terhadap ROE menemukan hasil penelitian 
yang menunjukan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE.  Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasi terhadap ROE 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa BOPO memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap perkembangan ROE pada perbankan di Indonesia. 
Hasil penelitian yang menunjukan bahwa BOPO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROE. Hal ini menunjukan bahwa BOPO yang merupakan 
perbandingan dari biaya operasional terhadap pendapatan operasional, jika dikaitkan dengan hasil penilitian ini adalah disebabkan oleh pendapatan operasional lebih besar dibandingkan biaya operasionalnya sehingga dari 
pendapatan operasional yang besar tersebut akan berdampak pada peningkatan perolehan profitabilitas namun hal ini tidak signifikan dalam artian pendapatan 
operasional yang terus meningkat ini tidak berlangsung secara berkelanjutan, artinya mungkin saja ditahun berikutnya BOPO akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan profitabilitas hal ini terjadi jika biaya operasional lebih 
besar dibandingkan pendapatan operasional. BOPO yang berpengaruh positif terhadap ROE tidak sesuai dengan 
kerangka pemikiran yang diajukan oleh peneliti, dimana semakin rendah BOPO berarti semakin efisien kinerja bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh 
bank akan semakin besar. Sebaliknya, rasio yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasional 
dan meningkatkan pendapatan operasionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola usahanya (SE. Intern BI, 
2004). Hasil penelitian tersebut didukung oleh hasil penelitian yang ditemukan oleh Andreas (2008) menemukan bahwa BOPO tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROE dan menolak penelitian Nugroho (2011) menemukan pengaruh positif dan segnifikan antara BOPO terhadap ROE dan Sidabutar (2007) dalam 
penelitiannya mengenai pengaruh BOPO terhadap ROE menemukan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE. 
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 Pengaruh Loan To Deposit Ratio terhadap ROE 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa LDR memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap perkembangan ROE pada perbankan di Indonesia. Hal 

ini tidak sesuai dengan kerangka pemikiran yang diajukan oleh peneliti, dimana meningkatnya LDR berarti meningkat pula pendapatan bunga yang diperoleh oleh bank. Meningkatnya LDR berarti profitabilitas meningkat yang 
mengindikasikan pertumbuhan laba yang semakin besar (Martono, 2003).  Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Sehrish Gul et. At (2011) menemukan bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE dan menolak penelitian yang dilakukan oleh Andreas (2008), Ernawati (2011) dan Nugroho (2011) tentang pengaruh LDR terhadap ROE 
menemukan bahwa LDR memiliki hubungan postif dan signifikan terhadap ROE.  Pengaruh Non-Performing Loan terhadap ROE 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa NPL memiliki pengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap perkembangan ROE pada perbankan di Indonesia. Hal ini telah sesuai dengan kerangka pemikiran yang diajukan oleh peneliti, dimana rasio non-performing loan menunjukkan bahwa kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan 
jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar dan memungkinkan pencapaian laba semakin rendah, (Nasser, 2003). 

Hasil penelitian tersebut mendukung hasil penelitian Asyriah (2012) yang hasil penelitiannnya menemukan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return on equity dan tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ernawati di tahun 2011 melakukan penelitian mengenai NPL terhadap ROE dan menemukan hasil penelitian bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROE 
yang mendukung teori tentang hubungan negatif antara NPL terhadap peningkatan ROE.  Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return Saham 

Dalam penelitian ini variabel CAR ditemukan berpengaruh signifikan 
terhadap return saham. Hal ini telah sesuai dengan kerangka pemikiran yang diajukan oleh peneliti, dimana meningkatnya rasio CAR disertai dengan naiknya 
return saham (Hempel,1994).  Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan teori yang  diungkapkan oleh Siamat (1993) dalam Purwasih (2010), yang menyatakan bahwa dengan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) tinggi berarti bank tersebut semakin solvable, bank memiliki modal yang cukup guna menjalankan usahanya sehingga akan 
meningkatkan keuntungan yang diperoleh sehingga akan terjadi kenaikan pada harga saham yang akhirnya juga akan meningkatkan return saham. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Chen (2011) yang menemukan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan return saham. Dan hasil penelitian ini menolak penelitian yang 
dilakukan oleh Tengkoe (2009) yang mempunyai kesimpulan dari penelitian yang dia lakukan bahwa CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
perkembangan return saham pada industri perbankan.  
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Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional terhadap Return Saham 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa BOPO memiliki hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap perkembangan return saham pada 

perbankan yang ada di Indonesia. Hal ini telah sesuai dengan kerangka pemikiran yang diajukan oleh peneliti, dimana meningkatnya BOPO disertai dengan menurunnya return saham (SE. Intern BI, 2004).  
Biaya operasional terhadap  pendapatan operasional  (BOPO) berpengaruh secara signifikan terhadap  return  saham selama kurun waktu 

penelitian ini. Rasio BOPO merupakan perbandingan antara biaya  operasional  dengan pendapatan operasional. Apabila nilai BOPO semakin besar,  maka biaya  operasional semakin tinggi dibandingkan dengan pendapatan  
operasional. Biaya  operasional yang besar mengurangi laba operasional sehingga  juga mengurangi laba  sebelum pajak. Biaya operasional merupakan 
biaya yang  dikeluarkan untuk kegiatan  operasional perbankan.  Hasil ini menunjukkan bahwa perbankan harus  memperhatikan efisiensi 
operasionalnya dengan memperhatikan  biaya yang  dikeluarkan dengan pendapatan yang diterima. Perbankan telah  mengontrol efisiensi  dalam perusahaannya sehingga BOPO yang rendah akan  meningkatkan laba, 
sehingga  return  saham meningkat. Dengan melihat hasil ini,  perbankan dapat lebih menghemat biaya dan lebih  meningkatkan pendapatannya  agar laba yang 
diperoleh lebih tinggi lagi  (Rahman, 2009). Temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Zulbetti (2011) dan Kuspita (2011) yang menemukan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap perkembangan return saham 
 Pengaruh Loan To Deposit Ratio terhadap Return Saham 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan return saham pada perbankan yang ada di Indonesia. Hal ini telah sesuai dengan kerangka pemikiran yang diajukan oleh 
peneliti, dimana meningkatnya rasio LDR disertai dengan naiknya return saham (Martono,2003).  

Bank dalam menyalurkan kredit terhadap dana pihak ketiga yang terkumpul adalah tinggi, maka semakin tinggi pula kredit yang diberikan pihak bank dan juga akan meningkatkan pendapatan bunga dari kredit tersebut yang 
berdampak pada tingginya perolehan laba bank yang bersangkutan, sehingga dapat dikatakan kinerja keuangan bank tersebut meningkat, dengan kata lain 
kenaikan Loan To Deposit Ratio (LDR) akan meningkatkan return saham. Dilihat dari pihak emiten (manajemen perusahaan), LDR merupakan faktor yang cukup penting dalam menjalankan kegiatan usahanya, sehingga merupakan suatu 
keharusan untuk menjaga rasio LDR pada tingkat yang aman (sesuai dengan yang ditetapkan Bank Indonesia, yaitu 80% - 110%). LDR yang optimal, maka 
bank dalam menjalankan kegiatan usahanya akan selalu memperoleh keuntungan, kemudian dari pihak investor LDR dapat dijadikan acuan untuk 
menentukan strategi investasinya, semakin likuid suatu bank maka dapat disimpulkan kelang-sungan bank tersebut akan berlangsung lama, dengan demikian investor akan tertarik untuk berinvestasi di bank tersebut karena yakin 
bahwa investasi yang ditanamkan akan selalu menghasilkan keuntungan bagi dirinya. 

Loan To Deposit Ratio (LDR) yang tinggi berarti likuiditas bank semakin rendah dan cenderung tidak likuid sehingga resiko dalam berinvestasi menjadi 
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tinggi. Akan tetapi bagi investor, LDR yang tinggi berarti banyak dana yang disalurkan dalam perkreditan sehingga perbankan akan memperoleh laba dari 
bunga kredit. Laba yang tinggi pada akhirnya akan mening-katkan kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya akan meningkatkan harga saham dan pada 
akhirnya mampu meningkatkan nilai  return  saham yang dimiliki dari periode sebelumnya (Ryan, 2012). Dengan kata lain informasi mengenai peningkatan LDR memberikan sinyal yang baik bagi investor untuk mengestimasi  return  
yang akan mereka dapatkan.  Temuan ini mendukung hasil penelitian yang di lakukan oleh Zulbetti 
(2011) yang menemukan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan return saham pada industri perbankan dan Hasil temuan ini mendukung penelitian Rahmi (2004), Asna (2006), dan Marviana (2009) yang 
menyatakan Loan To Deposit Ratio (LDR) mempunyai hubungan yang positif dan berpengaruh signifikan terhadap return saham. Namun temuan ini menolak hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Chen (2011) dan Tengkoe (2009) yang menemukan bahwa LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
perkembangan return saham.  Pengaruh Non Performance Loan terhadap Return Saham 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa NPL memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perkembangan return saham pada industri 
perbankan yang ada di Indonesia. Hal ini telah sesuai dengan kerangka pemikiran NPL meningkat disertai dengan menurunnya return saham (Nasser, 2003).  

Variabel Non Performing Loan  (NPL) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap  return saham selama kurun waktu penelitian ini.  Hal ini dikarenakan 
kondisi  pasar di Indonesia, keadaan pasar tidak kuat atau lemah dimana harga telah mencerminkan seluruh data historis yang relevan (Wild el at, 2005).  Sehingga calon investor berinvestasi berdasarkan emosional.  

Hal ini terjadi karena tidak semua informasi menjadi dasar pengambilan keputusan calon investor untuk berinvestasi. Temuan ini mendukung hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Kuspita (2011) yang menemukan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Namun temuan ini menolak hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulbetti (2011), Chen (2011) dan Tengkoe 
(2009) yang menemukan bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap perkembangan return saham perbankan.  Pengaruh Return On Asset terhadap Return Saham 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa variabel return on asset (ROA) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap  return  saham selama kurun  waktu penelitian ini. Hal ini telah sesuai dengan kerangka pemikiran yang diajukan 
penulis, dimana meningkat ROA disertai dengan naiknya return saham. Serta mendukung pendapat Husnan (1998) tentang Semakin tinggi laba yang 
dihasilkan, maka semakin tinggi pula ROA, hal itu berarti bahwa bank semakin efektif dalam penggunaan aktiva untuk menghasilkan keuntungan. Return on asset meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga dampak 
akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kuspita 
(2011), yang menemukan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap perkembangan return saham. Namun penelitian ini tidak mendukung hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Asna dan Nugraha (2006) yang menemukan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap perkembangan return saham. 
 Pengaruh Return On Equity terhadap Return Saham 

Variabel  return on  equity  (ROE) dari hasil penelitian menunjukkan  pengaruh positif dan signifikan. Hal ini sesuai sesuai dengan kerangka pemikiran yang diajukan, dimana meningkatnya ROE disertai dengan naiknya return 
saham. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dhyah Prita Saraswati (2010) yang menyimpulkan bahwa variabel return on  
equity  berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Pada dasarnya  return on  equity merupakan rasio yang menggambarkan bagian profitabilitas yang bisa dialokasikan kepada pemegang saham, oleh karena itu investor  akan tertarik 
terhadap suatu saham yang akan memberikan keuntungan yang besar. Jadi semakin tinggi  return on  equity  suatu perusahaan maka semakin tinggi pula 
harga sahamnya. Hal ini karena dengan  return on  equity  yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan baik dan banyak investor yang bersedia 
membeli saham perusahaan tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pembagian dividen yang besar.  Dalam hal ini, terdapat berbagai pandangan investor yang berbeda, 
diantaranya dengan melihat  return on  equity  yang rendah membuat investor berpikir angka  return on  equity  tersebut masih dapat meningkat di tahun atau 
periode selanjutnya. Selain itu, investor lebih memandang variabel fundamental lain seperti  Earning Per Share  yang lebih nyata dampaknya terhadap penanaman modalnya berdasarkan earning yang akan didapatkan oleh investor. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Kuspita (2011), yang menemukan bahwa ROE berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan return saham. Namun penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Roswita dan Sakti yang menemukan bahwa ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap perkembangan return saham. 

 PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab-bab terdahulu dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Pada persamaan regresi berganda yang pertama (Y1). Hasil penelitian 

menemukan bahwa variabel biaya operasional terhadap pendapatan operasi (BOPO), loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan Return on asset pada Industri Perbankan yang ada di Indonesia periode 2010 hingga 2012 sedangkan capital adequacy ratio (CAR), dan non perfoming loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan Return on asset pada Industri Perbankan yang ada di Indonesia periode 2010 hingga 2012. 

2. Pada persamaan regresi berganda yang kedua (Y2), Hasil penelitian menemukan bahwa variabel capital adequacy ratio (CAR), biaya operasional 
terhadap pendapatan operasi (BOPO), loan to deposit ratio (LDR) dan non perfoming loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap perkembangan Return on equity pada Industri Perbankan yang ada di Indonesia periode 
2010 hingga 2012. 3. Pada persamaan regresi berganda yang ketiga (Y3), Hasil penelitian 
menemukan bahwa variabel capital adequacy ratio (CAR), biaya operasional terhadap pendapatan operasi (BOPO), loan to deposit ratio (LDR), return on 
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asset (ROA) dan return on equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap perkembangan return saham pada industri perbankan di Indonesia 
sedangkan non perfoming loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap perkembangan Return saham pada Industri Perbankan yang ada di 
Indonesia periode 2010 hingga 2012.  

Dalam Implikasi Manajerialberdasarkan hasil perhitungan analisis 
transformasi regresi, uraian – uraian dalam bab-bab terdahulu dan beberapa kesimpulan yang telah di buat, selanjutnya dapat di buat beberapa saran 
penelitian untuk manajerial di masa mendatang sebagai berikut: Variabel BOPO dan LDR berpengaruh signifikan terhadap perkembangan ROA, sehingga perbankan harus waspada karena BOPO dan LDR yang terus 
meningkat akan berdampak negatif terhadap perkembangan ROA dimana BOPO yang terus meningkat akan menyebabkan perbankan tidak lagi efisien. 

Bagi investor BOPO dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi karena BOPO berguna untuk mengukur kemampuan bank 
dalam menghasilkan tingkat pengembalian atas investasi yang dilakukan pada industri perbankan tersebut. Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90%, yang artinya bank tersebutdapat dikategorikan 
efisien dalam menjalankan operasinya. Pihak emiten (manajemen perusahaan), diharapkan selalu menjaga 
tingkat modalnya, sehingga akan meningkatkan kinerja keuangan bank tersebut. Dengan melihat variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) diharapkan emiten (perusahaan) mampu menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha 
serta menampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank. Sesuai dengan standar yang ditetapkan Bank of International 
Settlements (BIS) maka perusahaan perbankan wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari ATMR. Sedangkan, bagi investor Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 
strategi investasinya. Karena semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) suatu bank, maka semakin tinggi juga Return On Asset-nya yang berarti semakin 
tinggi juga kinerjakeuangan bank tersebut. Bagi pihak emiten, dengan melihat variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) maka diharapkan emiten (perusahaan) dapat menjaga besarnya Loan to Deposit 
Ratio (LDR) antara 80% - 110% sesuai dengan standar yang digunakan oleh Bank Indonesia. Jika besarnya Loan to Deposit Ratio (LDR) 80% maka emiten 
(perusahaan) memperoleh keuntungan (profit). Pada saat ini bank dapat memberikan kreditnya. Jika besarnya Loan to Deposit Ratio (LDR) 80% - 110% maka emiten (perusahaan) optimal, sehingga bank dapat memenuhi permintaan 
kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. Sedangkan jika besarnya Loan to Deposit Ratio (LDR) lebih dari 110%, maka emiten (perusahaan) tersebut 
beresiko, sehingga bank pada saat ini dianjurkan untuk tidak memenuhi permintaan kredit karena dikhawatirkan terjadi penangguhan dalam pembayaran 
kreditnya. Hal ini berarti bahwa total kredit yang diberikan bank tersebut melebihi dana yang dihimpun.  
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